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Latar Belakang

Anak usia prasekolah (3—6 tahun) merupakan masa The Wonder Years dengan rasa ingin tahu
tinggi namun kemampuan adaptasi dan sistem imun yang belum matang, sehingga rentan mengalami
penyakit yang memerlukan hospitalisasi (Faidah & Marchelina, 2022) . Hospitalisasi pada anak tidak
hanya memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga berdampak pada psikologis orang tua. Kecemasan
orang tua selama mendampingi anak di rumah sakit dapat dipicu oleh lamanya perawatan, diagnosis
penyakit, tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, dan pengalaman perawatan yang menyakitkan
(Hidayat et al., 2020) Kecemasan yang tinggi berpotensi memengaruhi respons anak, seperti menjadi
rewel, tidak kooperatif, dan memperlambat proses pemulihan. Secara global, stres hospitalisasi pada
anak terjadi pada 4-12% di Amerika Serikat, 3—6% di Jerman, dan 4-10% di Kanada (WHO, 2020).
Di Indonesia, sekitar 35 dari 100 anak diperkirakan menjalani hospitalisasi, dengan 45% di antaranya
mengalami kecemasan (Khafidhoh & Prastiwi, 2024). Penelitian ini difokuskan untuk
menggambarkan tingkat kecemasan orang tua anak prasekolah di rumah sakit rujukan nasional pada
kasus hospitalisasi anak kardiovaskular.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan potong lintang
(crosssectional) yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat kecemasan orang tua terhadap anak
yang dirawat di ruang rawat inap. Penelitian dilaksanakan di RS Jantung dan Pembuluh Darah
Harapan Kita, Jakarta, pada 28 Maret—28 Mei 2025. Populasi penelitian adalah seluruh orang tua
pasien anak usia pra-sekolah yang dirawat pada periode Juni—-November 2024 sebanyak 361 orang.
Sampel penelitian berjumlah 78 responden yang diperoleh melalui purposive sampling dengan
kriteria inklusi meliputi keluarga inti pasien yang dirawat di ruang rawat anak, mampu berkomunikasi
dan mengisi kuesioner, serta bersedia menandatangani lembar persetujuan (informed consent).
Responden yang tidak dapat membaca dan menulis dikecualikan dari penelitian ini. Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu data
demografi (usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan hubungan dengan anak) serta pengukuran
tingkat kecemasan menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang memuat 14 item
dengan rentang skor 0-56. Kategori kecemasan meliputi tidak ada kecemasan (0—14), ringan (14—
20), sedang (21-27), berat (28-41), dan panik (42-56). Instrumen ini telah melalui uji validitas
dengan nilai r hitung lebih besar dari 0,374 dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha di atas 0,6.

Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan yang mencakup pengajuan judul, penyusunan
proposal, serta perolehan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya dengan nomor EC.088/KEPK/FKF-UBS/III/2025. Tahap
pelaksanaan dimulai dengan pengurusan izin penelitian, koordinasi dengan perawat ruangan, dan
pemberian informed consent kepada responden. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung oleh
responden dengan pendampingan peneliti atau asisten peneliti. Setelah data terkumpul, dilakukan
proses editing, coding, entry, dan tabulasi data.

Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS. Data dianalisis secara deskriptif untuk
memperoleh distribusi frekuensi dan persentase tingkat kecemasan. Penelitian ini dilaksanakan
dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu beneficence dan non-maleficence untuk
meminimalkan risiko, prinsip keadilan dalam memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh
responden, menjaga kerahasiaan identitas, serta menghormati hak responden untuk berpartisipasi
atau menolak.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 78 responden yang merupakan orang tua anak usia pra-sekolah yang
dirawat di ruang perawatan anak. Karakteristik responden meliputi usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, penghasilan bulanan, dan hubungan dengan pasien.
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 78)

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Usia Orang Tua

18-24 tahun 20 25,6
25-44 tahun 33 423
45-59 tahun 25 32,1
Pendidikan

SD 5 6,4
SMP 16 20,5
SMA 35 44,9
Perguruan Tinggi 22 28,2
Pekerjaan

IRT 52 66,7
Pegawai Swasta 18 23,1
PNS 4 5,1
Wiraswasta 4 5,1
Penghasilan/Bulan

Di bawah UMR 56 71,8
Di atas UMR 22 28,2
Hubungan dengan

Pasien

Ibu 66 84,6
Bapak 12 15,4

Sebagian besar responden berusia 25-44 tahun (42,3%), berpendidikan SMA (44,9%), bekerja
sebagai ibu rumah tangga (66,7%), memiliki penghasilan di bawah UMR (71,8%), dan merupakan
ibu pasien (84,6%).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Orang Tua (n = 78)

Tingkat Jumlah (n) Persentase (%)
Kecemasan

Tidak ada 8 10,3

Cemas ringan 24 30,8

Cemas sedang 37 47,4

Cemas berat 8 10,3

Cemas panik 1 1,3

Mayoritas responden memiliki tingkat kecemasan sedang (47,4%), diikuti cemas ringan (30,8%),
tidak ada kecemasan (10,3%), cemas berat (10,3%), dan cemas panik (1,3%).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan menggambarkan tingkat kecemasan orang tua terhadap hospitalisasi
anak usia pra sekolah di ruang perawatan anak. Berdasarkan hasil, mayoritas responden berusia 25—
44 tahun, berpendidikan SMA, bekerja sebagai ibu rumah tangga, memiliki penghasilan di bawah
UMR, dan sebagian besar adalah ibu dari pasien. Tingkat kecemasan yang paling banyak ditemukan
berada pada kategori sedang.

Hasil ini konsisten dengan temuan Anggrek dan Moewardi (2022) yang menunjukkan bahwa
orang tua yang mendampingi anak hospitalisasi mayoritas berada pada rentang usia dewasa awal.
Pada tahap ini, individu masih dalam proses penyesuaian terhadap peran sebagai orang tua, sehingga
lebih rentan mengalami kecemasan (Herlina et al., 2023). Hal ini dapat dijelaskan karena dewasa
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awal menghadapi banyak tantangan baru, termasuk ketika anak mengalami sakit dan harus dirawat
di rumah sakit.

Dari segi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA, selaras dengan penelitian Dili
(2024) yang juga menemukan dominasi tingkat pendidikan SMA pada orang tua pasien anak, serta
adanya hubungan signifikan antara pendidikan dan tingkat kecemasan. Namun, hasil ini berbeda
dengan penelitian Mujahidah et al. (2024) di ruang PICU, yang mayoritas respondennya
berpendidikan perguruan tinggi dan mengalami kecemasan ringan. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh tingkat literasi kesehatan yang lebih baik pada responden berpendidikan tinggi, sehingga lebih
mampu memahami prosedur medis dan mengelola stres (Hidayat et al., 2020). Hal ini menunjukkan
pentingnya peran pendidikan dalam membentuk respon emosional dan strategi koping orang tua
selama hospitalisasi anak.

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga. Temuan ini sejalan
dengan Amiliza (2022) yang menemukan dominasi status IRT pada orang tua pasien anak. Ibu rumah
tangga biasanya memiliki ikatan emosional yang kuat dengan anak dan lebih banyak menghabiskan
waktu bersamanya, sehingga lebih peka terhadap kondisi anak dan rentan mengalami kecemasan
ketika anak sakit (Stuart, 2013 dalam Dian et al., 2022).

Dari segi penghasilan, sebagian besar responden memiliki pendapatan di bawah UMR. Temuan
ini sesuai dengan studi Choerunisa (2023) yang menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi
merupakan karakteristik umum keluarga dengan anak yang dirawat. Meskipun adanya BPJS dapat
membantu biaya pengobatan, keluarga tetap menghadapi beban finansial lain seperti transportasi,
akomodasi, dan kebutuhan sehari-hari (Notoadmodjo, 2014 dalam Marlianti & Risqiea, 2023).
Faktor ekonomi yang terbatas ini dapat menjadi salah satu pemicu tambahan kecemasan orang tua
selama hospitalisasi anak.

Mayoritas responden adalah ibu, sejalan dengan temuan Choerunisa (2023) bahwa ibu
umumnya menjadi pendamping utama anak di rumah sakit. Kedekatan emosional ini, walaupun
positif dalam aspek dukungan, juga dapat meningkatkan kerentanan terhadap stres dan kecemasan.
Terkait tingkat kecemasan, sebagian besar responden berada pada kategori sedang, konsisten dengan
penelitian Pardede dan Simamora (2020) yang melaporkan bahwa kecemasan sedang adalah respon
yang umum pada orang tua anak yang dirawat. Namun, hasil ini berbeda dengan Choerunisa (2023)
yang menemukan mayoritas kecemasan ringan, kemungkinan karena dukungan tenaga kesehatan dan
keterbiasaan terhadap lingkungan rumah sakit. Perbedaan ini menegaskan bahwa faktor lingkungan,
dukungan informasi, dan komunikasi yang baik dari tenaga kesehatan sangat berperan dalam
menurunkan tingkat kecemasan.

Pengaruh dari hasil penelitian ini adalah perlunya pendekatan holistik dalam pelayanan
kesehatan anak yang tidak hanya fokus pada aspek medis, tetapi juga memperhatikan kesehatan
mental orang tua. Intervensi seperti edukasi yang jelas, pendampingan emosional, dan penyediaan
fasilitas komunikasi yang efektif dapat membantu menurunkan kecemasan orang tua.

Kesimpulan

Penelitian terhadap 78 orang tua anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi di ruang rawat
inap menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah ibu (84,6%), berprofesi sebagai ibu rumah
tangga (66,7%), dan memiliki penghasilan di bawah UMR (71,8%). Tingkat kecemasan yang paling
dominan berada pada kategori sedang (47,4%), menggambarkan bahwa hospitalisasi anak menjadi
pemicu stres psikologis yang signifikan, khususnya pada orang tua dengan keterbatasan ekonomi dan
peran domestik penuh. Temuan ini menegaskan perlunya perhatian rumah sakit tidak hanya pada
kondisi medis anak, tetapi juga pada dukungan emosional bagi orang tua.
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